BAB IV

PROSES, HASIL dan PEMBAHASAN

A. Proses, Hasil dan Pembahasan Define (Pendefinisian)

Berdasarkan analisis cerita yang berjudul “Maha Satya di Bumi Alengka”
diperoleh hasil sebagai berikut. 1) latar belakang cerita tersebut adalah Hanoman
Duta. 2) cerita terjadi pada saat Prabu Rama Wijaya Kehilangan istrinya Dewi
Sinta karena diculik oleh Rahwana untuk dibawa ke Kerajaan Alengka. Tujuan
Rahwana menculik Dewi Sinta adalah menjadikan Dewi Sinta sebagai istrinya.
Kemudian diutuslah Hanoman untuk menjemput Dewi Sinta di Alengka yang
ditemani oleh Punakawan. 3) Semar merupakan abdi di kerajaan Ayodya.

Semar merupakan seorang abdi yang memiliki karakter pengayom, berbudi
luhur, sabar, jujur, bijaksana, dan menjadi penasehat bagi para Kksatria.
Berdasarkan analisis cerita, analisis karakter, dan analisis karakteristiknya, Semar
akan ditampilkan pada pergelaran teater tradisi sebagai proyek akhir mahasiswi
semester 5 Program Studi Tata Rias dan Kecantikan dengan tema Hanoman Duta.
Pergelaran tersebut mengusung konsep Techno tetapi tidak meninggalkan unsur
tradisionalnya, sehingga diperlukan pengembangan untuk menampilkan salah satu
tokoh yang ada didalam cerita tersebut yaitu Semar, agar sesuai dengan tema
Hanoman Duta yang berjudul Maha Satya di Bumi Alengka.

Pengembangan diawali dengan menentukan sumber ide yaitu wayang Batara
Ismaya. Batara Ismaya merupakan penjelmaan Semar saat menjadi dewa. Konon
Semar bukan sekedar rakyat jelata, melainkan penjelmaan Batara Ismaya, yaitu

kakak dari Batara Guru, raja para Dewa yang sakti dan disegani. Kisah singkat
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tentang kelahiran atau kejadian munculnya Semar. Semar merupakan penjelmaan
dari Dewa Batara Ismaya. Setelah Sang Hyang Tunggal menciptakan sebuah
unsur kehidupan yang berasal dari sebutir telur Semar secara harfiah memiliki arti
haseming samar-samar yang bermakna kehidupan sang panuntun. Semar
memiliki karakter yang baik.

Berdasarkan sumber ide yang dipilih tersebut, maka pengembangan sumber
ide yang dipilih adalah stilisasi. Stilisasi merupakan cara merubah dari bentuk
alamiah suatu benda menjadi bentuk baru yang artistik agar sesuai dengan ide
yang akan disampaikan. Bagian yang dilakukan stilisasi adalah wujud desain
kostum, aksesori dan tata rias karakter yang terdapat beberapa unsur dan prinsip
desain. Sehingga pencapaian karakter tokoh dapat dipahami melalui wujud

tersebut.
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B. Proses, Hasil Desain dan Pembahasan Desain (Perencanaan)
1. Desain Kostum

Proses pembuatan kostum dan aksesori Semar meliputi tahap analisis
cerita, analisis karakter tokoh, karakteristik tokoh, analisis sumber ide,
penentuan pengembangan sumber ide, pembuatan desain, validasi desain oleh
ahli, revisi validasi, dan pembuatan kostum (mengukur talent, mencari bahan
untuk kostum, menjahit dan membuat kostum, fitting 1, fitting 2, validasi
kostum dan aksesori).

Pembuatan kostum Semar menggunakan jenis kain bridal prada silk,
kain lurik motif Luwung, dan kain berwarna silver. Tambahan dan aksesori
pelengkap seperti spon ati, renda bulat berwarna hitam dan putih, batu permata
putih, manik-manik silver, serta penambahan lampu LED sebagai unsur techno.
Cara membuat kostum:

a. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan saat pembuatan kostum,

seperti alat menjahit.

b. Membuat pola/kerangka yang ukurannya sudah disesuaikan.

c. Menjahit kostum yang sudah disesuaikan dengan desain awal.

d. Setelah bentuk polos kostum jadi, dilanjutkan penjahitan renda yang

berbentuk bulat pada bagian depan dan pinggir lengan kostum.

e. Setelah itu menjahit manik-manik berwarna silver di atas renda bulat

putih. Peletakannya di bawah renda putih dijahit kain berwana silver

yang berbentuk segitiga.
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f. Penjahitan renda putih bulat berwarna hitam dibagian ujung bawah
celana.

g. Dilanjutkan penjahitan kain lurik dibagian kanan dan kiri celana, yang
ditambahkan dengan manik-manik silver panjang.

h. Terakhir menjahit kancing untuk menyambungkan antara kostum dan

teratai dada.

%
ambar 14. Desain Akhir Kostum. Gambar 15. Hasil Akhir Kostum.
(Sketsa: Berliana Bintang, 2018). (Sketsa: Wiguna, 2018).

Gambar 16. Desain Akhir Celana. Gambar 17. Hasil Akhir Celana.
(Sketsa: Berliana Bintang, 2018). (Sketsa: Wiguna, 2018).

Hasil desain kostum tidak sesuai dengan hasil akhir karena
ketidaknyamanan/ketidaksesuaian desain pada badan talent dan melihat

kondisi setelah pembuatan kostum. Bagian kostum yang mengalami
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perubahan adalah penempatan dan pemilihan aksesori pada baju dan celana.
Penambahan/penggantian aksesori dilakukan karena ketidakcocokan
aksesori dengan bentuk baju/serta kesulitan dalam pembentukan aksesori.

Aksesori yang dipilih sebelumnya untuk ditempel di baju adalah
potongan CD tetapi kesulitan dalam pemotongan, pencucian, dan saat
melipat baju, maka aksesori pada baju diubah menjadi aksesori yang efisien
guna menunjang prinsip keselarasan dan keseimbangan pada kostum.
Aksesori CD kemudian diganti dengan manik-manik yang berkilau.

Pembahasan mengenai hasil desain kostum Semar adalah, saat kostum
dikenakan di atas panggung, talent merasa nyaman. Ukuran kostum yang
pas saat dikenakan talent tidak kebesaran ataupun kekecilan. Manik-manik
silver berkilauan saat terkena tembakan lampu. Kostum yang dikenakan
terlihat sepadan dengan anggota Punakawan lainnya.
. Desain Aksesori

Proses pembuatan aksesori Semar meliputi tahap analisis cerita,
analisis karakter, analisis karakter tokoh, analisis sumber ide, penentuan
pengembangan sumber ide, pembuatan desain, validasi desain oleh ahli,
revisi, validasi, dan pembuatan aksesori (mengukur badan talent, mencari
bahan, membuat aksesori, fitting, dan validasi aksesori).

Pembuatan aksesori menggunakan bahan dasar spon ati, manik-manik,
rambut cemara putih tulang, lem kayu dan lem barakar, logam berwarna
silver, tali elastis, dan manik permata. Proses pembuatan aksesori sebagai

berikut:
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Menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk membuat aksesori
seperti gunting, pisau kater, spon ati, kain pelapis spon ati, lem kayu dan
bakar, serta tambahan manik-manik.

1) Membuat desain dasar aksesori teratai bahu yang bersusun tiga,
pertama pola bentuk teratai bahu di atas spon ati kemudian dipotong
menyesuaikan pola. Spon ati dilapisi kain berwana silver dengan
bantuan lem untuk ditempel ke desain teratai dada. Keringkan
dibawah terik matahari selama kurang lebih 1 jam.

2) Peletakan manik manik di sekitar teratai bahu untuk terlihat lebih
menarik dan modern. Tahap selanjutnya yaitu memasang/mengukur

kancing agar bisa ditempelkan di baju. Pemasangan LED mengelilingi

terati dada.

Gambar 18. Proses Teratai Dada Semar
(Sumber: Berliana Bintang 2018)

3) Membuat desain dasar aksesori kepala, desain aksesoris kepala
terinspirasi dari bentuk kubah masjid, pemilihan bentuk ini

disesuaikan dengan karakter semar yang bersifat religius. Langkah
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awal membuat desain spon ati. Desain kemudian di potong dan
dibentuk menyerupai kubah masjid, kemudian lapisan luar di beri
lapisan cemara berwarna putih tulang, pemilihan warna putih
memiliki arti suci/baik. Setelah itu di tambah spons ati yang di lapisi

oleh kain silver dan di beri tambahan aksesori dan manik-manik.

Gambar 19. Proses Pembuatan Irah-Irahan
(Sumber: Berliana Bintang 2018)

4) Aksesori diberi tambahan irah-irahan khas Punakawan, gliter dan
manik-manik dibagian atasnya untuk menimbulkan kesan mewah dan
menunjang karakter tokoh.

5) Membuat gelang tangan dan kaki dengan bahan dasar manik-manik
bulat berwarna silver. Tali elastis dipotong sesuai dengan ukuran

tangan talent. Masukan manik-manik kedalam tali kemudian ikat

dengan kuat.

Gambar 20. Desain Awal Aksesori Gambar 21. Hasil Akhir Aksesori
(Sketsa: Berliana Bintang, 2018) (Sumber: Berliana B intang, 2019).
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Perubahan banyak terjadi pada hasil akhir, seperti aksesori yang tidak
sesuai dengan desain awal karena ukuran dan bentuk pada aksesori kepala
dan teratai dada yang berbeda dengan desain. Bentuk aksesori kepala dan
teratai dada yang di buat terlalu besar. Perubahan pada manik-manik di
bagian aksesori kepala. Bagian yang mengalami perubahan lainya adalah
bagian gelang tangan dan kaki.

Hasil aksesori kepala yang terlalu besar kemudian diubah dan di
perkecil dengan membuka kembali manik-manik yang menempel di sekitar
cemara, kemudian gunting spon ati sekitar 6-7cm. Tarik kebawah rambut
cemara untuk memperkecil bentuk kubah. Setelah ukuran sudah sesuai
dengan talent kemudian pinggiran kubah ditutup kembali dengan aksesori
silver.

Pembahasan hasil yaitu saat aksesori dikenakan di atas panggung oleh
talent, aksesori terlihat menyatu dengan aksesori dan kostum lainnya.
Manik-manik/batu permata yang terpasang di irah-irahan terlihat berkilau
saat terkena cahaya. Aksesori yang dikenakan sudah sesuai dengan karakter
dari tokoh Semar.

3. Desain Tata Rias Wajah Karakter

Tata rias karakter yang diterapkan menggunakan jenis rias karakter
panggung. Alasannya karena pergelaran yang ditampilkan berupa teater tradisi,
dengan berbagai macam tokoh yang disajikan tentunya memiliki karakter yang
ditonjolkan. Dengan efek 2D dengan tujuan menyelaraskan antara kostum dan

aksesori yang diterapkan. Tata rias wajah karakter berwarna dasaran perak
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untuk memberikan kesan modern dan techno pada tokoh. Kosmetika wajah
yang digunakan pada rias wajah meliputi;

1) Face painting jenis Viva dengan warna silver dan hitam, face painting
sinwit berwarna merah, hitam dan putih, kemudian mix campuran viva
silver dengan tambahan sedikit sinwit berwarna putih. Sehingga terkesan
warna silver yang mengkilap, dan mewujudkan unsur techno dalam make
up. Alasan saya menggunakan warna silver karena memberikan unsur
modern kedalam riasan tokoh. Pemberian konsep modern tidak hanya di
kostum tetapi saya mengaplikasikanya di make-up tanpa menghilangkan
karakter semar itu sendiri

2) Dasaran wajah dilapisi dengan body painting berwarna silver.

3) Bagian bawah mata dan bawah bibir menggunakan face painting jenis
sinwit berwarna merah yang dipinggirnya di lapisi painting hitam.
Tujuan pemberian warna hitam pada pinggiran warna merah untuk
mempertajam kesan sayu pada mata dan bibir

4) Guratan pada bagian kening menggunakan Viva berwarna hitam.

5) Bentuk alis berbentuk menurun diberi warna hitam kemudian dibaurkan.

6) Menambahkan gliter silver dibagian bawah mata batas pinggir fac

painting dan tulang hidung.
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Proses pembuatan tata rias wajah dengan cara sebagai berikut:

1) Proses membersihkan wajah talent dengan tisu basah/ milk cleanser.

Gambar 22. Proses Pembersihan Wajah Talent.
(Dokumentasi: Berliana Bintang, 2019).

2) Proses kedua mengaplikasikan face painting berwarna silver keseluruh

wajah talent.

Gambar 23. Proses Pemberian Dasaran Painting Berwarna Silver.
(Dokumentasi: Berliana Bintang, 2019).

3) Proses ketiga membentuk setengah lingkaran silinder di bagian bawah mata.

Gambar 24. Proses Pembuatan Motif Pada Bagian Bawah Mata.
(Dokumentasi: Berliana Bintang, 2019).
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4) Proses ke empat, membentuk motif pada bagian bawah bibir.

Gambar 25. Proses Pembuatan Motif Pada Bagian Bawah Bibir.
(Dokumentasi: Berliana Bintang, 2019).

5) Proses kelima, Proses pembuatan guratan di kening.

Gambar 26. Proses Pembuatan Motif Guratan Pada Bagian Pelipis Tokoh.
(Dokumentasi: Berliana Bintang, 2019)

6) Proses keenam, proses pengaplikasian gliter pada bagian bawah mata

Gambar 27. Proses Pengaplikasian Gliter Pada Wajah Tokoh.
(Dokumentasi: Berliana Bintang, 2019).
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7) Proses pemberian gliter berwarna silver ke bagian kaki dan tangan

Gambar 28. Proses Pengaplikasian Gliter Pada Badan Semar
(Dokumentasi: Berliana Bintang, 2019).

Gambar 30. Hasil Tata Rias Karakter
(Sketsa: Berliana Bintang, 2018) (Sumber: Berliana Bintang, 2019).

Hasil dari riasan wajah Semar tidak sesuai dengan desain awal dan
mengalami perbuahan pada bagian bentuk guratan di bagian kening dan garis
pipi. Perubahan guratan diubah karena melihat kondisi wajah talent yang lebar.
Pada saat penilaian akhir grand juri dilakukan penambahan lipstik pada bagian
bawah bibir untuk mempertajam bentuk bibir.

Pembahasan hasil yaitu saat di atas panggung guratan/bentuk mata sayu
terlihat dari kejauhan. Gliter di wajah Semar terlihat berkilau saat terkena
cahaya. Bentuk alis yang turun terlihat dari kejauhan yang membuat sosok

Semar terlihat sudah tua. Tata rias karakter Semar bisa terlihat dari jarak jauh.
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C. Proses, Hasil dan Pembahasan Develop (Pengembangan)
1. Validasi Desain Kostum Dan Aksesori
Proses validasi desain kostum dan aksesori dilakukan oleh ahli desain
kostum dan aksesori yaitu Afif Ghurub B, M.Pd. Validasi dilakukan pada 1,7,

dan 9 Desember 2018 dengan hasil validasi kostum dan aksesori berikut:

Gambar 31. Proses Validasi Desain Kostum Semar
(Sketsa: Berliana Bintang, 2018).

Validasi keseluruha desain dilakukan sebanyak 3 kali. Validasi pertama
dilakukan pada tanggal 1 Desember 2018, desain kostum dan aksesori terdapat
perubahan yaitu pada bagian hiasan bahu, baju, dan celana. Bentuk pada desain
pertama masih terlalu sederhana dan terlihat masih tradisional.

Pada validasi desain kedua dilaksanakan tanggal 7 Desember 2018
dilakukan oleh ahli kostum dan aksesori terdapat perubahan menyeluruh pada
desain kostum, karena kostum di desain memakai jubah dan kostum tidak
serentak sama oleh para Punakawan. Pada validasi ketiga dilaksanakan tanggal
9 Desember 2018 dilakukan oleh ahli kostum dan aksesori diterima, tetapi pada
bagian aksesori kepala masih belum diterima karena masih terlihat tradisional.

Pada validasi desain aksesori kepala tuntutan harus terlihat modern dan lucu.
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2. Validasi Desain Tata Rias Wajah Karakter

Validasi desain rias karakter, face painting dan body painting oleh Eni
Juniastuti M.Pd. Validasi pertama dilakukan pada tanggal 13 desember 2018.
Hasil validasi tata rias fantasi (face painting) dan body painting sebagai

berikut:

Gambar 32. Proses Validasi Tata Rias Karakter Semar
(Dokumentasi: Berliana Bintang, 2018).

Validasi dilakukan selama 3 kali, pada validasi desain pertama desain
tata rias ditolak. Desain ditolak karena desain jauh dengan wujud asli semar
dan terkesan seperti badut. Kemudian perubahan dilakukan dengan mengganti
dasaran painting menjadi warna silver sebagai perwakilan dari techno yang ada
di dalam tata rias.

Pada validasi desain kedua, desain tata rias karakter terdapat perubahan
pada bagian ukiran dan bentuk mata dan bagian mulut. Guratan make-up pada
bagian pelipis dan mulut lebih diperkecil lag. Validasi ketiga tata rias diterima
tetapi dengan mengubah bentuk guratan menjadi lebih rapih dan lebih kecil

lagi.
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3. Pembuatan Kostum dan Aksesori Fitting Kostum

Kostum dan aksesori dibuat oleh Berliana Bintang dan penjahit baju di
Jalan Magelang km 13 sebagai pembuat dasaran baju berwarna hitam.
Menjahit baju atasan dan bawahan dilakuakan selama kurang lebih 7 hari.
Biaya yang dibutuhkan untuk menjahit kostum sebesar Rp 250.000,- dan
pembelian aksesori sebsar Rp 650.000,-

Setelah pembuatan kostum selesai, dilanjutkan dengan fitting 1 kostum.
Fitting kostum dilakukan sebanyak 2 kali karena melihat kondisi talent yang
sibuk dan sulit bertemu saat latihan. Fitting pertama pada tanggal 18 Desember
2018 hasil dari fitting pertama terjadi perubahan dari segi bentuk dan ukuran
celana talent yang ukurannya ditambah dan diperbesar, bagian karet perut

diperpanjang bertujuan untuk mempermudah talent bergerak saat tampil.

Gambar 33. Proses Validasi 1 Fitting Make Up
(Dokumentasi: Berliana Bintang, 2018)

Fitting kedua dilakukan pada tanggal 6 Januari 2018 jam 14.00 WIB
yang bertempat di pendopo Gambir Sawit. Hasil fitting kedua terjadi perubahan
pada bentuk aksesori bahu dan celana, pada bagian aksesori baju yang

berwarna silver dibuat lebih kecil lagi dan menyesuaikan bentuk badan talent
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serta menambah lapisan lagi, kemudian pada bagian celana lurik dibagian

pinggir ditambah guna memberi kesan celana terlihat besar.

Grup: Punokawan
Tokoh: Semar

Gambar 34. Proses Validasi 2 Fitting Kostum Semar
(Dokumentasi: Berliana Bintang, 2018).

Fitting ketiga dilaksanakan tanggal 12 Januari 2019. Hasil fitting kedua
atau terakhir yaitu terjadi perubahan ukuran pada ukuran celana, spon ati
diperkecil untuk menyesuaikan ukuran badan talent, dilakukan perubahan yang

bertujuan untuk mempermudah gerak talent saat di atas panggung.
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4. Prototype Semar yang di Kembangkan.
Hasil dari validasi kostum dan aksesori, validasi tata rias wajah karakter,

pembuatan kostum dan aksesori, fitting kostum menunjukan hasil sebagai

berikut

Gambar 35. Hasil Prototype Semar
(Sumber: Dokumentasi Sie PDD, 2018)

Berdasarkan masukan dari validator pada hasil prototype yang dinilai
oleh ahli yaitu dari segi kostum baju terlalu panjang, aksesori kepala terlalu
besar untuk talent. Tata rias wajah kurang merata, warna merah pada bagian
bibir kurang. Bagian kalung terlalu panjang sebaiknya dikurangi panjangnya.

Ukuran alas kaki kurang diperbesar sedikit.
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D. Proses, Hasil dan Pembahasan Dessiminate (Penyebarluasan)

Proses, hasil dan pembahasan dessiminate dilakukan dalam bentuk
pergelaran. Mengangkat tema Hanoman Duta pergelaran dikemas kedalam
bentuk techno berjudul Maha Satya di Bumi Alengka. Pergelaran ini
diselenggarakan pada hari sabtu, 26 Januari 2019 WIB berlokasi di Concert
Hall Taman Budaya Yogyakarta. Pergelaran ini ditujukan untuk masyarakat
khususnya remaja zaman sekarang yang kurang mengenal kebudayaannya
sendiri.

Tahapan yang dilakukan pada proses dessiminate meliputi; 1) tahap
penilaian oleh para ahli (grand juri), 2) gladi kotor, 3) gladi bersih, dan 4)
pergelaran utama. Berikut penjelasannya:

1. Penilaian Akhir (Grand Juri)

Kegiatan penilaian ahli (grand juri) adalah kegiatan penilaian hasil karya
secara keseluruhan sebelum ditampilkan pada saat pergelaran berlangsung.
Penilaian ahli (grand juri) diselenggarakan pada hari Sabtu, 12 Januari 2019
bertempat di lantai 3 Gedung KPLT Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta.

Juri yang menilai berasal dari tiga bidang yaitu seniman pertunjukan oleh
Drs. Hadjar Pamadhi, MA.Hons (Dosen pendidikan seni rupa dari Fakultas
Bahasa dan Seni). Ahli tata rias karakter diwakili oleh Dr. Darmawan Dadijono
(Dosen Seni Tari Fakultas pertunjukan ISI. Dan pemerhati seni diwakili oleh
Dra. Esti Susilarti, M.Pd dari instansi Kedaulatan Rakyat. Penilaian yang

dilakuakn mencangkup 1) tata rias make up dan hair do); 2) kostum (kostum,
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aksesori, dan property kostum); 3) total look (keserasian/keselarasan tata rias
dengan kostum dan karakter yang diwujudkan). Hasil penilaian tersebut
kemudian dijumlahkan, dipilih masing masing 3 dari berbagai pengelompokan
tokoh.

Best prajurit diraih oleh Galuh Cahya A, best raseksi diraih oleh Fitri M,
best Dayang diraih oleh Lailia Ayu M, best binatang diraih oleh Whinda O,
best Punakawan diraih oleh Rosita Nadya, best patih diraih oleh Widya Sinta,
best Raja diraih oleh Angela Devika. Talent terbaik diraih oleh Dewi Trijata,
talent terfavorit diraih oleh Rahwana, dan tokoh terbaik diraih oleh raseksi 5.
2. Gladi Kotor

Gladi kotor merupakan kegiatan yang dilakukan bertujuan melihat

kekompakan sebelum hari H. Gladi kotor dilakukan untuk persiapan pada saat
pergelaran pada nantinya. Gladi kotor dilaksanakan pada tanggal 23 Januari
jam 19.00 di pendopo Gambir Sawit. Gladi kotor para tokoh melakukan latihan
peran untuk memaksimalkan pembawaan talent saat pergelaran dilaksanakan.
Latihan teater dilakukan guna menyesuaikan gerak antar para tokoh.
3. Gladi Bersih

Gladi bersih pergelaran Teater Tradisi Hanoman Duta dilaksanakan pada
tanggal 25 Januari 2019 yang dilakukan di gedung Taman Budaya Yogyakarta
dan dimulai pada pukul 14.00 WIB. Gladi bersih dilakuakan pada saat H-1
sebelum hari H dilaksanakan bertujuan untuk melihat keselurahan, keselarasan

tata rias dan gerak tokoh.
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Selain itu gladi bersih juga bertujuan agar para tokoh merasakan/menyatu
dengan panggung/stage yang digunakan pada saat acara pergelaran
berlangsung nantinya. Dengan dilakukanya gladi bersih maka persiapan talent
semakin matang untuk acara pergelaran. Gladi bersih dilakukan dari persiapan
mulai penyusunan tempat duduk, tiketing, persiapan konsumsi, latihan jalan
peserta, persiapan stage dengan para panitia.

4. Pergelaran Utama

Proses pergelaran bertema Hanoman Duta yang dikemas dalam
pertunjukan yang mengangkat unsur techno yang berjudul Maha Satya di Bumi
Alengka yang telah lancar dan sukses ditampilkan pada Sabtu, 26 Januari 2019
pukul 14.30 -16.00 WIB, dilaksanakan di Concert Hall Tamana Budaya
Yogyakarta. Pergelaran utama didukung dengan modifikasi antara unsur musik
modern dan tabuhan gamelan, dan pembukaan acara menampilkan Orgen
Tunggal.

Acara ini dihadiri oleh Prof. Dr. Sutrisna Wibawa, M.Pd selaku Rektor
Universitas Negeri Yogyakarta, Dr. Widarto M.Pd selaku Dekan Universitas
Negeri Yogyakarta, Dr Mutiara Nunghraheni STP, M.Si selaku Ketua Jurusan
Pendidikan Teknik Boga dan Busana, Asi Tritanti M.Pd selaku Ketua Program
Studi Tata Rias dan Kecantikan Fakultas Teknik UNY. Pejabat Pendidikan
Teknik Boga dan Busana Fakultas Teknik UNY, karyawan dan karyawati
Pendidikan Teknik Boga dan Busana Fakultas Teknik UNY. Seluruh dosen

Tata Rias dan Kecantikan dan dosen-dosen PTBB serta para staff dan
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karyawan PTBB dan perwakilan organisasi (ormawa). Dari Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta.

Jumlah tiket penonton disediakan sebanyak kurang lebih 650. Jumlah
undangan yang hadir sebanyak 160 orang yang diantaranya adalah orang tua,
dosen, pejabat, karyawan dan staff Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. Pergelaran Teater Tradisi
Hanoman Duta ditampilkan dengan durasi pertunjukan selama 120 menit.
Menceritakan kisah perjuangan Hanoman dalam menyelamatkan Dewi Sinta.
Tokoh Rama Wijaya mencoba mencari Istrinya yaitu Dewi Sinta yang diculik
oleh Rahwana.

Penampilan tokoh Semar pada hari pementasan berlangsung baik,
namun saat di panggung, lampu LED yang terpasang pada aksesoris teratai
dada terlihat redup karena ditembak langsung oleh lampu sorot berwarna putih.
Kostum yang dikenakan terlihat pas. Lighting yang digunakan saat segmen
Punakawan muncul berwana putih yang menyebabkan manik-manik pada
teratai dada terlihat berkilau dan cantik. Efek yang ditimbulkan dari lighting
terhadap tata rias karakter ialah gliter yang ada diwajah semar terlihat
berkilauan.

Semar muncul 2 segmen pada saat Hanoman akan terbang ke Alengka
dan saat Dewi Sayempraba meracuni Hanoman dan Punakawan. Punakawan
muncul penonton terlihat sangat terhibur dengan dagelan yang dimainkan
mereka. Dagelan yang dibawakan Semar sangat baik saat di atas panggung.

Karakter orang tua yang dibawakan tokoh Semar sangat baik, mulai dari segi
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berjalan, intonasi bicaranya, dan saat berdialog dengan tokoh Punakawan lain.
Pada saat berada dipanggung gelang dan kalung yang dipakai oleh Semar
menimbulkan bunyi yang menarik perhatian para penonton.

Musik yang dimainkan secara langsung oleh pengrawit, jenis musik
yang dimainkan adalah gending tembang dengan iringan gamelan pelog.
Keseluruhan musik yang ditampilkan menggabungkan lagu tradisional dan
modern. Bentuk tampilan panggung yang digunakan adalah procenium,
panggung yang sesuai dengan konsep pagelelaran teater. Karena penonton
dapat leluasa menonton dari segala penjuru arah.

Pesan moral yang dapat diambil dari cerita teater Hanoman Duta adalah
mempercayai dengan sepenuh hati orang yang mencintai kita dengan tulus,
jangan mengambil keputusan tanpa berpikir panjang dan jangan mengambil

keputusan saat kita sedang emosi.



